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Analisis soal 1
a. Bagaimanakah isi artikel  diatas menurut pendapatmu? Analisislah artikel menurut pendapatmu secara lengkap, mempunyai dasar dan jelas !
b. Hal positif apa yang bisa anda ambil dari artikel tersebut?
c. Mengapa identitas nasional itu diperlukan dan penting bagi keberlangsungan kehidupan sebuah bangsa dan negara?
d. Bagaimana strategi yang Anda dapat tawarkan/usulkan untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan identitas nasional yang sesuai dengan Pancasila? 
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OLEH ARDUS M SAWEGA

enetapan Filsafat Wayang seba-
gai bidang studi dan masuk ku-
rikulum yang diajarkan mulai ta-
hun kuliah 2011-2012 untuk program
sarjana strata 1 (S1) hingga strata 3 (S3)

di Fakultas Filsafat Universitas Gadjah .

Mada Yogyakarta, 30 Maret 2011, bisa
dianggap sebagai tonggak penting.

Bagi Fakultas Filsafat UGM Yogya-
karta, yang sejak 2002 bekerja sama
dengan Sekretariat Nasional Pewayang-
an Indonesia (Sena Wangi) melakukan
penelitian serta pengkajian untuk me-
rumuskan Filsafat Wayang, momentum
ini merupakan langkah awal bagi pe-
ngembangan Filsafat Nusantara yang
didambakan oleh banyak kalangan.

Oleh karena itu, pengembangan Fil-
safat Wayang memiliki makna besar
bagi terbangunnya identitas bangsa
yang kuat. "Tidak ada bangsa yang
sukses tanpa memiliki identitas yang
kuat,” kata Rektor UGM Yogyakarta
Sudjarwadi.

Kalau Filsafat Wayang bisa diap-
likasikan lebih luas pada mata kuliah
yang lain, harapan Sudjarwadi, akan
menunjukkan bahwa Indonesia me-
miliki tradisi pemikiran yang unik dan
feasible. Filsafat Wayang akan menjadi
idola dan unggulan di UGM karena bisa
menjadi sumber ilmu pengetahuan
yang memberi inspirasi sehingga bang-
sa Indonesia lebih bermartabat di kan-
cah internasional karena memiliki
identitas yang kuat.

Dalam pandangan Ketua Umum Se-
na Wangi H Solichin, perumusan Fil-
safat Wayang sebagai embrio bagi fil-
safat Indonesia, sangat mendesak di
tengah berkembangnya filsafat Barat
dan Timur.

“Filsafat Barat berkembang pesat
serta berhasil mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang men-
jadi kiblat peradaban dunia serta peng-
gerak globalisasi. Namun, filsafat Barat
yang mendasarkan pada rasio atau daya
cipta ternyata memiliki kekurangan,
yaitu kering dari sentuhan rasa, jauh
dari moral sehingga bertentangan de-
ngan harkat dan martabat kemanu-

FILSAFAT

siaan,” ujarnya.

Wahana aktualisasi

Tim peneliti dari Fakultas Filsafat
dan Senawangi telah bekerja keras un-
tuk menggali falsafah-falsafah yang ter-
kandung dan terserak dalam wayang,
lalu merumuskannya secara sistematik
menjadi Filsafat Wayang. Falsafah pada
wayang termasuk filsafat non-eksplisit:
kalau mengacu pada pembagian Alan R
Drengson bahwa filsafat terbagi dalam
filsafat non-eksplisit, filsafat sistematis,
dan filsafat kritis (kreatif).

Dalam pengantar buku Falsafah Wa-
yang, Intangible Heritage of Humtnity,
Solichin menjelaskan tentang “falsa-
fah” tidak dalam kerangka ilmu filsafat,
melainkan dalam konteks budaya. Tra-
disi merupakan intisarinya sebab se-
Turuh: model kebudayaan dijiwai dan
dibesarkan oleh nilai-nilai tradisi. Fal-
safah yang tersebar dalam tradisi lisan
dan berpautan dengan pandangan hi-
dup ini termanifestasi dalam sikap hi-
dup, perilaku, baik personal-individual
maupun kolektif, dalam lingkup etnis
maupun bangsa.

Postulasi ini segera membedakan de-
ngan tradisi pemikiran atau filsafat yang
berkembang di Barat. Di Eropa, filsafat
lahir dan dikembangkan oleh indivi-
du-individu yang brilian. Sejak filsafat
Yunani Klasik (abad 7 SM) yang ditokohi
Plato,. Socrates, Aristoteles; lalu abad
pertengahan (Thomas Aquino); masa
modern (abad ke-19) yang melahirkan
Machiavelli, Karl Marx, Kierkegaard,
Friedrich Nietzsche; dan di abad ke-20,
antara lain M Heidegger, JP Sartre,
Albert Camus, Jacques Derrida.

Adapun di Indonesia falsafah yang
mencerminkan pandangan hidup, ke-
arifan lokal, tradisi, dan adat istiadat
sehari-hari pada umumnya tidak lahir
atas klaim-klaim individual, melainkan
merupakan “karya kolektif” dan milik
bersama. Wayang dalam kasus di Jawa
lebih merupakan wahana aktualisasi
sebagai suatu komunitas budaya, juga
mengingat sistem sosial di Indonesia
yang umumnya mengacu pada pater-
nalisme.

Setiap orang—awam, dalang, peng-

titas dalam Wayang

rawit, seniman, empu, pehguasa, raja—
mengaktualisasi dirinya melalui wa-
yang. Orang boleh: membuat tafsir sen-
diri, mewujudkan imajinasinya berupa
kreasi lakon (sanggit), menggubah gen-
ding, sastra, atau seni rupanya. Satu
sama lain saling mengisi, memperbarui,
serta memperkaya atas aspek-aspek ta-
di, dan proses ini berlangsung dari masa
ke masa.

Di samping itu, ada empu atau pu-
Jjangga yang menulis karya-karya sastra
monumental, seperti Mpu Kanwa (Ar-
Junawiwaha) di abad ke-11, serta Mpu
Sedah dan Panuluh (Bharatayuda) di
zaman Kediri (abad ke-12), Mpu Tan-
tular (Arjunawijaya) pada masa Ma-
japahit (abad ke-13). Lalu di abad ke-18,
Yosodipuro  menyadur  Dewaruci,
Mangkunegara IV menulis Pakem Pe-
dalangan, dan Ronggowarsito (Serat
Pustaka Rajapurwa).

Oleh karena itu, wayang menjadi
sumber nilai falsafi yang tiada habis
karena wayang dianggap sebagai simbol
kehidupan manusia (wewayangane ng-
aurip). Di dalam wayang, selain aspek
estetika, juga memuat etika dan ajaran
moral. Karena itu, tak heran kalau
lewat wayang terpantul pandangan hi-
dup (filosofi) dan budaya masyarakat.

‘Wayang juga merefleksikan
kosmologi masyarakat (Jawa) sekaligus
sintesa dari sistem kepercayaan yang
pernah ada, yaitu animisme, Hindu-
isme, Buddhisme, dan Islam. Suatu:
sintesa spiritualisme yang amat kom-
pleks, yang melahirkan “agama Jawa”.
Maka, bagi sebagian orang, wayang
adalah “realitas” dalam dunia spiritual
mereka.

Akan tetapi, aplikasi Filsafat Wayang
bakal terhadang oleh realitas bahwa
bagi generasi sekarang terminologi
“wayang” tidak nyambung dalam pe-
mahaman kognitif mereka dan wayang
dipahami sebatas “dunia dongeng dari
masa lampau” yang sama sekali tidak
bersinggungan dengan realitas kon-
temporer. Itu bisa jadi “pekerjaan
rumah” bagi Fakultas Filsafat UGM dan
Sena Wangi.

ARDUS M SAWEGA,
wartawan di Solo




